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PROGRAM 
  
 
 

GURU PEMBELAJAR 

http://www.masterendi.com/2012/05/animasi-helikopter-sudut-blog.html


PERAN STRATEGIS GURU 









Pengaruh Guru terhadap Prestasi Siswa 



POTRET GURU KITA 















• Guru pembelajar adalah 
guru ideal yang terus menerus 
belajar dan mengembangkan 
diri di setiap saat dan 
dimanapun.  

• Ketika seorang guru 
memutuskan untuk berhenti 
atau tidak mau belajar, maka 
pada saat itu dia berhenti 
menjadi guru atau pendidik.  

Guru Pembelajar 
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21st century teacher 



01 
Guru yang selalu hadir sebagai 

pendidik dan pemimpin 

02 
Guru yang hadir mengirimkan 

pesan harapan 

03 

Guru yang makin menjadi 

contoh tentang ketangguhan,  

optimisme, dan keceriaan 

bagi peser ta didiknya 
 

G U R U  

P E M B E L A J A R  















Apakah mereka memahami literasi dalam pengertian tradisional 

(baca tulis), atau beyond? 



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia:  
 

LITERER adalah (sesuatu yang) berhubungan dengan tulis-menulis.  
 

Menjadi LITERER di era global:  
 

Melek teknologi, informasi, politik, berpikiran kritis, dan peka terhadap 

lingkungan sekitar.  
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“Literasi merupakan kemampuan 

mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, 

menciptakan, mengkomunikasikan, dan 

kemampuan berhitung melalui materi-

materi tertulis dan variannya.  

Literasi lebih dari sekedar membaca dan 

menulis, tetapi juga mencakup bagaimana 

seseorang berkomunikasi dalam 

masyarakat.  

Literasi juga bermakna praktik dan 

hubungan sosial yang terkait dengan 

pengetahuan, bahasa, dan budaya”  
 

(UNESCO, 2003) 
 

 

 

 



LITERASI , meliputi 5 Kemampuan 

MENCARI  INFORMASI MENERIMA INFORMASI MENGELOLA INFORMASI 

MEMANFAATKAN 
INFORMASI 

MENGKOMUNIKASIKAN 
KEMBALI INFORMASI 



LITERASI DI ERA GLOBAL: 
DEKLARASI PRAHA, 2003 I-LITERACY 

 

 
  

 

Media Literacy Technology Literacy 

Visual Literacy 

Hardware 

Software 

Ethics & 

Etiquette Tools 

Print Presentation 

online 

Production 

Information Literacy 
Broadcast 

Print 

Online Types 

Inform 

Entertain Persuade 

Purpose 

Library Literacy Basic Literacy 



LITERASI DI ERA GLOBAL – 5 BIDANG 

mengetahui kebutuhan 
akan informasi 

mengidentifikasi menemukan 

mengevaluasi 
secara efektif menggunakan 

informasi tersebut untuk    
memecahkan suatu masalah 



INFORMASI  
LITERASI  



Mengapa ? 
Teknologi 

Informasi Komunikasi 
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KONDISI INDONESIA  
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PERAN SEKOLAH DASAR 

DIRUMAH & PAUD 



PENERAPAN LITERASI DI 

SEKOLAH 
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Sekolah 

Rumah  

Masyarakat 

Ruang 
Publik 

Media 
Sosial 

Intervensi 

Langsung 

Intervensi 

tidak 

Langsung 

Terkena 

dampak 

intervensi 



PERAN STAKEHOLDER PENDIDIKAN  

 

 

 

Struktur Implementasi 

 

Garis pelaporan 

Keterangan: 
    

 



PELAKSANAAN DI SEKOLAH 

SEKOLAH 

Perencanaan 
program dan 

Kegiatan Sekolah 
yang tepat 

Pembelajaran   
yang efektif  

Pengelolaan 
Sarana dan 

Prasarana yang 
efektif  

Peningkatan 
Kapasitas warga 
sekolah secara 

berkala dan 
berkelanjutan 
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Perpustakaan adalah sentra kegiatan literasi 
sekolah 

Perpustakaan 
sekolah 

Sudut 
buku 
kelas 

Sudut 
buku 
kelas 

Sudut 
buku 
kelas 

Sudut 
buku 
kelas 



Sarana literasi di kelas – SEBUAH CONTOH 

Rak buku dari talang air 

atau material bekas yang 

masih berdaya guna. 

Koleksi buku, majalah, 

kliping koran, yang 

dikelola warga kelas dan 

orangtua 

 

 



Sarana literasi di kelas 

Bahan kaya cetak (print-rich materials) 
berupa poster dinding 

Karya anak seperti pembatas buku, 
gambar, tulisan mereka, dll. 

Sarana untuk membaca, seperti alas 
duduk dan bantal-bantal sederhana. 





MEMBACA 15 MENIT SETIAP HARI 
KEGIATAN PEMBIASAAN HARIAN  
 

Anak yang gemar membaca akan menjadi pembelajar sepanjang hayat 



Semua warga sekolah membaca dan 

tidak melakukan aktivitas lain selama 

15 menit sebelum jam pelajaran 

dimulai. 



2 Pilihan membaca 15 menit 

MEMBACA 
NYARING 

MEMBACA 
MANDIRI 



LANGKAH-LANGKAH MEMBACA NYARING 

 Pilih bacaan yang menarik. 

 Pelajari bacaan yang akan dibacakan. 

 Mintalah siswa untuk duduk dengan tertib dan tidak 

menghalangi temannya. 

 Mulailah dengan memperlihatkan sampul bacaan dan 

memperkenalkan penulis dan/atau ilustrator buku. 

 Siswa dapat diminta untuk memprediksi isi bacaan. 

 Bacalah teks dengan suara yang lantang, artikulasi yang 

jelas, intonasi yang baik, dan kecepatan sedang. 

 Berhentilah membaca apabila perlu untuk bertanya atau 

menanggapi respons siswa.  

 Berilah waktu yang cukup kepada siswa untuk mengamati 

ilustrasi buku. 

 Seusai membaca, kembangkan isi bacaan menjadi dialog 

yang menarik dengan siswa. 



MEMBACA MANDIRI 

 Guru menjelaskan bahwa selama 

15 menit, siswa berfokus hanya 

kepada bacaan. 

 Siswa memilih sendiri buku yang 

akan dibacanya. 

 Judul buku yang telah dibaca 

beserta nomer halamannya 

dicatat dalam buku siswa. 

 Guru memantau perkembangan 

daftar bacaan siswa, dan jumlah 

kosakata yang dimiliki siswa.  

 

 



KEGIATAN LANJUTAN 
MINGGUAN 

■ Siswa mengunjungi perpustakaan 

sekolah dan mengisi catatan 

peminjaman buku perpustakaan. 

■ Guru menyiapkan buku-buku yang 

relevan dengan topik pembelajaran 

minggu tersebut di sudut buku kelas. 

■ Guru berkoordinasi dengan pustakawan 

dalam pengadaan buku-buku yang 

relevan dengan pembelajaran. 

■ Anak meminjam buku dari 

perpustakaan sekolah, dan orangtua 

membantu mengawasinya.  

 

BULANAN/SEMESTERAN 

■Bedah buku guru dan orangtua. 

■Bincang-bincang tentang buku 

mengundang tokoh penulis atau ilustrator 

buku anak. 

■Mengundang tokoh yang dikenal anak 

untuk membacakan buku kepada mereka. 

■Wisata Buku: Berkunjung ke perpustakaan 

kota/toko buku untuk meminjam/membeli 

buku yang mereka sukai. 

■Festival/pesta/bazar buku di sekolah. 



GERAKAN GURU DAN ORTU MEMBACAKAN 
BUKU KEPADA  ANAK  



CONTOH PARTISIPASI ORANGTUA: 
 Libatkan dalam penjenjangan buku 

 Libatkan dalam penataan sudut buku dan perpustakaan  

 Libatkan dalam kegiatan kunjungan perpustakaan ( orang tua 
membacakan buku kepada anak-anak) 

 Menyumbang buku/majalah/koran untuk sudut buku kelas dan 
perpustakaan 

 Melaporkan kegiatan perpustakaan  

 Menyelenggarakan event bersama  

 
•23 April : World Book Day 

•17 Mei : Hari Buku Nasional 

•Bulan Oktober : Bulan Bahasa/ International 

School Library Day 





EFEKTIFITAS KETERLIBATAN ORANGTUA 

1. Kolaborasi (diskusi, 

kerjasama, hubungan yang 

seimbang) 

2. Keterbukaan (pembagian 

tanggung jawab, kerelaan 

berpartisipasi)  

3. Kepemilikan (muncul 

inisiatif, mau menjaga, 

tercapai tujuan bersama) 





No  Kegiatan  Waktu  Sasaran   Tujuan  

1 Membaca buku Pkl  07--07.15 

Setiap hr. 

kerja 

Siswa kelas ... Menambah khasanah 

berbagai cerita anak 

2 Menyiapkan buku Setiap hari Guru dan Siswa  Menyiapkan sarana 

baca yang menarik 

3 

dst 

Tugas Penyusunan Program Literasi Kelas  

























TERIMA KASIH 


